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Perajin Kuningan

Koperbewerkers

Tahun : Sebelum 1906

Lokisi  : Yogyakarta

Judul Koperbewerkers (Perajin Kuningan)
Pencrbit .V vhn H. Buning, Djokjakarta

Fotografer  : Kassian Cephas

Seorang perajin kuningan dipotret bersama tiga orang lain.
Dia sedang bekerja penuh perhatian dengan memakai alat
mdisional seperti palu, pahat, bor, alat ukir kuningan, dan juga
baw, serta kayu sebagai alas. Kedua tangannya sedang mengukir
schuah kecohan (tempat meludah sirih) yang dipegang dengan
kedua kakinya. Benda ini dapar dipakai untuk kepentingan
upacara keraton atau penghias ruangan.

Kegiatan seperti ini umumnya dilakukan di bengkel atau
di rumah-rumah, serta tempat-tempat industri kerajinan yang
berada di lingkungan keraton. Namun foto ini diambil di stu-
dio seperti terlihat dari dekorasinya.
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Penjual Nasi (2)

Uttg. 1 L van Disten Ir., Rotterdam.

Tahun
Lokasi
Judul

Penerbic
Fotografer

: Sebelum 1906 (cap pos 1907)
: Yogyakarta
: Ontbijtverkoopster. Djocja. Ned. Indié.

(Penjual sarapan pagi. Yogyakarta. Hindia Belanda.)

: Van Dieten Jr., Rotterdam
: Ali S. Cohan

“
v >~ %
ONTEIJTVERKOOPSTER. DJOCJA. ) -INDIEE.

Seorang perempuan menjual makanan untuk sarapan. Ada lima
tamu pembeli dari berbagai usia. Pada latar belakangnya terpam-
pang gambar dekorasi yang menyatu dengan ruang studio.

Makanan pagi yang sering kali dijual di Yogyakarta adalah
nasi gudeg. Si penjual membawa tempat nasi dan dua tempat
untuk wadah lauk-pauk. la memegang sendok panjang untuk
menyendok makanan. Pincuk (piring dari daun pisang) di-
gunakan sebagai piring, sementara untuk sendok dipakai suru
(sendok dari daun).
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Groet uit BATAVIA

Tahun Ca. 1910

Lokasi : Batavia

Judul  Groet uit Batavia Wajang Wong
(Salam dari Batavia Wayang Orang)

Penerbit : Tio Tek Hong, Weltevreden

Perkumpulan Wayang Orang berlabuh di Batavia. Mereka
menyulap lapangan rumput menjadi arena pertunjukan. Tiga
tikar panjang dijadikan panggung dan kain layar berlukisan
pemandangan dibentangkan di antara dua batang pohon
sebagai dekorasinya. Sembilan akeor bertopeng berada di
panggung. Pertunjukan diiringi musik gamelan yang terdiri
dari pemain gendang, simbal, dan gender duduk di sebelah
kiri dari panggung sedangkan pemain bonang, ketuk, gong,
dan rebab duduk di sebelah kanan panggung. Melalui formasi
ini anggota orkes dapat membuat efek stereo layaknya bioskop
modern.

Wayang Orang

Wajang Wong

Para aktor mengenakan pakaian dan perhiasan yang
sama seperti yang dipakai oleh boneka wayang. Mengingat
keberadaan Wayang Orang baru diperkenalkan setelah adanya
Wayang Golek dan Wayang Kulit, maka wajar apabila pemain
wayang orang meniru penampilan tokoh-tokoh wayang dari
Wiayang Golek atau pun Wayang Kulit. Dalam pertunjukkan
ini, belum ada penonton selain tiga wanita di rumah di
sebelah kiri. Sepertinya, foto ini memperlihatkan aktivitas
geladi bersih (latihan pamungkas) guna mempersiapkan per-
tunjukan pada malam harinya. Para penonton harus mem-
bayar sejumlah uang untuk menyaksikan pertunjukan.
Dalam berkesenian, grup wayang semacam ini melakukannya
dengan cara menyambangi satu kota ke kora lain.
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